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ABSTRAK

Sebuah graf G disebut terhubung jika untuk setiap dua snnpul udanvdi G
terdapat lintasan yang menghubungkan kedua simpul tersebut, Keterhubungan
suatu graf dibegi menjadi 2, yaitu keterfibungan simpul (yang sering disebut
keterhubungan saja) dan kererhubungan rusuk. Jika G adalah graf terhubung,
lintasan-s1 merupakan lintasan di antara s dan t di G. Dua atau lebih lintasan-st
dikatakan disjoinr-rusuk jika lintasan-iintasan itu tidak memiliki rusuk yang sama,
dan disjoint-simpul jika lintasan-lintasan itu tidak memiliki simpul yang sama
(selain s dan (). Gral garis atau graf rusuk dari graf G, yang dinotasikan dengan
L(G) adalah suatu gral yang simpul-simpulnya mempunyai korespondensi satu-
satu dengan rusuk-rusuk di G. Dua simpul di L(G) benkatan jika dan hanya jika
rusuk-rusuk yang bersesuman di G hadie pada simpual vang sama, Dengan kata lain
stmpul=simpul di LGy adalah rusuk=tusuk G, Gl total yang dimotasikan dengan
T(G) adalah suatu gral yang impunan simpulnys V(G) © E(G), x dan y berikatan
jika dan hanya jika x dan y berikatan di G atau 1.(G). Berdasarkan definisi,
diketahut bahwa graf total 1(G) terdin atas grat G dan graf rusuk L(G) sebagai
subgraf . Penchtian int bertujuan untuk (1) menentukan mana yang mempunyai
keterhubungan lebih besar antara keterhubungan simpul x(G) dan keterhubungan
rusuk A(CG) pada gral G, 72) menentukan karakteristik graf terhubung-n. ()
menentukan keierkaitan antara keterhubungan simpul x(G) dengan katerhubungan
simpul graf total T(G) yaitu  w(T(G)) dan keterhubungan rusuk A(G) dengan
keterhubungan rusuk T(C) yaitu A(T(G)).

Jika G suatu graf sederhana dan terhubung-n, maka dapat dican
keterhubungan  simpul  ®(G) dan  keterhubungan  rusuk A(G)  dengan
menggunakan himpunan potong simpul atau himpunan po ong rusuk, sehingga
dapat ditentukan juga karakterisuk graf terhubung-n. Penggabungan simpul-
simpul G dan rusuk-rusuk L(G) atau simpul-simpul [(G) dan rusuk-rusuk G
mengakibatkan G dan 1.(G) berikatan, sehungga definisi graf total T(G) terpenuhi.
Selanjutnya dapat ditentukan keterhubungan simpul graf total T(G), yaitu k(T(G))
dan ketzrhubungan rusuk pgraftotal T(G), vaitu MT(G)).

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa (1) keterhubungan simpul k(G)
kurang atau sama dengan keterhubungan rusuk A (G). (2) graf nontrivial G adalah
terhubung jika dan hanya jika untuk setiap pasang simpul s dan t yang berbeda
terdapat paling sedikit n lintasan vang ¢isjoinr di G, (3) jika G terhubung-n maka

graf total T(G) terhubung-2n dan jika G terhubung rusuk-n maka graf total T(G)
terhubung rusuk-2n,



